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GLOSARIUM 

Anak Boru : Pihak penerma istri atau pihak yang mengambil  istri dari 

kelompok satu marga  

Boru mintori  : Pihak penerima isteri dari boru 

Hio   : Kain adat Simalungun 

Gonrang  : Gendang 

Gonrang Sidua-dua : Seerangkat gendang yang jumlahnya dua buah 

Hio   : Kain adat Simalungun 

Gual   : Musik 

Lima Saodoran : Lima sebarisan 

Malas ni uhur  : Kabar gembira 

Manatik Gonrang : Memukul gendang sebagai tanda awal acara dimulai 

Manakkil Gonrang : Memukul gendang sebagai tanda akhir acara ditutup 

Manortor  : Menari 

Marsombah  : Menyembah 

Nagori atas  : Negeri atas 

Nagori tongah  : Negeri tengah 

Nagori bawah  : Negeri bawah 

Ogung   : Gong besar 

Panggual  : Pemain musik 

Pariban  : Anak perempuan paman dari ibu yang dapat dijodohkan 

Parhabonaron  : Kepercayaan kepada makhluk yang dipercayai 

Pahoppu  : Cucu 
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Pos ni uhur  : Kabar duka 

Sarunei Bolon  : Alat musik tiup daerah Simalungun 

Sanina : Orang-orang yang semarga (saudara semarga) 

Sayur Matua : Meninggal lanjut usia (Seluruh anaknya sudah menikah 

dan memiliki cucu) 

Sinumbah  : Benda yang dipercayai didiami oleh roh gaib 

Sombah  : Sembah 

Tortor Mangiligi : Tarian untuk menyambut kedatangan para pelayat, dan 

sebagai ungkapan penghormatan terakhir kepada yang  

meninggal atas kerjakeras serta jasa-jasanya, dan ungkapan 

rasa syukur atas umur panjang yang diberikan Tuhan 

kepada yang meninggal, sekaligus memberi bantuan dana  

kepada pihak yang kemalangan. 

Tolu Sahundulan : Tiga sekedudukan 

Tondi   : Roh manusia 

Tondong  : Pihak pemberi istri (pihak orang tua istri) 

Tondong Ni Tondong : Pamannya paman 

 

 

 

 

 

 


